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Abstrak 

Tesis ini bertujuan untuk melakukan penelitian terhadap upaya yang di lakukan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Negeri 13 Kota Bengkulu. 

Penelitian ini melibatkan pendekatan kualitatif dengan menggunakan wawancara mendalam, 

observasi, dan analisis dokumen untuk mengumpulkan data yang relevan, Dalam konteks pendidikan 

Agama Islam, karakter religius menjadi aspek penting dalam membentuk peserta didik yang 

berkualitas. Karakter religius mencakup pemahaman agama yang mendalam, kepatuhan terhadap 

nilai-nilai moral, kesadaran sosial dan pengabdian kepada Allah SWT. Penelitian ini mengungkapkan 

beberapa upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa. Guru 

menggunakan berbagai metode pengajaran untuk memperkenalkan nilai-nilai agama kepada siswa 

dan memberikan teladan yang baik melalui perilaku dan sikap mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru PAI dalam upaya 

membentuk karakter religius siswa. Oleh sebab itu upaya guru PAI dalam membentuk karakter religius 

siswa merupakan komponen penting dalam pendidikan Agama Islam. Dalam Upaya itu guru PAI dapat 

menggunakan pendekatan yang kreatif dan kolaboratif untuk mengatasi tantangan dan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang Upaya guru PAI dalam membentuk karakter religius 

siswa dan memberikan sumbangan yang berarti dalam pengembangan pendidikan agama di sekolah. 

Kata Kunci: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), Karakter Religius 
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Abstract 

This thesis aims to conduct research on the efforts made by Islamic Religious Education (PAI) teachers 

in forming the religious character of students at SMP Negeri 13 Bengkulu City. This research involves 

a qualitative approach using in-depth interviews, observation, and document analysis to collect 

relevant data. In the context of Islamic religious education, religious character is an important aspect 

in forming quality students. Religious character includes a deep understanding of religion, adherence 

to moral values, social awareness and devotion to Allah SWT. This research reveals several efforts made 

by PAI teachers to shape students' religious character. Teachers use various teaching methods to 

introduce religious values to students and provide good examples through their behavior and attitudes 

in everyday life. This research identifies several challenges faced by PAI teachers in their efforts to 

shape students' religious character. Therefore, PAI teachers' efforts to shape students' religious 

character is an important component in Islamic religious education. In this effort PAI teachers can use 

creative and collaborative approaches to overcome challenges and can provide a better understanding 

of PAI teachers' efforts to shape students' religious character and make a significant contribution to 

the development of religious education in schools. 

Keywords: Efforts of Islamic Religious Education (PAI) Teachers, Religious Character 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu indikator keberhasilan sebuah lembaga pendidikan bisa dilihat dari karakter 

peserta didiknya (Adib Fattoni, 2020). Siswa yang memiliki kepribadian atau krakter yang 

baik berarti lembaga pendidikan itu bisa dikatakan berhasil dalam membina peserta 

didiknya. sebab siswa yang memiliki karakter yang baik pasti akan mampu menjadikan 

dirinya bermartabat dan memiliki marwah sebagai seorang siswa yang baik. Pembentukan 

nilai –nilai karakter dan kepribadian siswa tidak bisa instan diperoleh tanpa adanya proses 

dan upaya yang dilakukan secara kontinu dan berkelanjutan. Pembinaan yang berkelanjutan 

bertujuan agar karakter yang baik tertanamkan dalam jiwa sampai mereka dewasa, dan 

karakter itu bisa mereka dapatkan di lingkup keluarga, lingkungan atau pergaulan dan juga 

disekolah sebagai sentral utama (Yeni Wulandari, 2017). 

 Nilai – nilai karakter merupakan sesuatu yang dapat diusahakan yang tertanam pada 

diri seseorang . lingkungan sekolah, pengalaman, pengorbanan, keluarga dan juga 

masyarakat, bisa berpengaruh yang kemudian terpatri dalam diri setiap insan lalu terbentuk 

dalam sistem daya juang sebagai perwujudan daripada pemikiran, sikap maupun prilaku 

atau karakter seseorang ( W. Gulo, 2011). Dan beberapa komponen yang memiliki peran 

penting dalam pembentukan dan penanaman nilai-nilai krakter di dunia pendidikan yang 

harus diupayakan oleh guru karna guru merupakan ujung tombak dalam perubahan prilaku 
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atau karakter peserta didik dan memiliki peran sentral dalam pembelajaran di dalam kelas 

(Alif Achadah, 2021).  

 Karakter bukan sesuatu yang bisa datang sendirinya tanpa ada usaha dan bukan juga 

bawaan lahir, akan tetapi ia sesuatu yang harus diusahakan yang dibangun secara sadar dan 

salah satunya adalah melalui pendidikn. Islam sangat menganjurkan penguatan 

pemahaman agama dan karakter adalah prioritas yang tidak bisa diabaikan karna saling 

berkaitan. Dan indikator kemurnian agama dan keimanan seseorang bisa dilihat dari akhlaq 

atau krakter yang dimilikinya, karana tanpa karakter atau pribadi yang baik mustahil 

keberagamaan seseorang  bisa mendapatkan kesuksesan baik dunia maupun akhiratnya 

(Syamsul Kurniawan, 2018). Dan setiap orang harus memiliki karakter yang baik yang terpatri 

dalam dirinya, melihat demikian urgensi dari sebuah pembentukan sikap ataupun karakter 

ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena merupakan modal dasar paling utama yang 

harus dimiliki agar mendapat kemuliaan dan kebaikan dunia akhirat.  

  Hal ini sebagaimana Nabi Muhammad SAW bahwa tugas utamanya adalah untuk 

merubah atau memperbaiki karakter atau prilaku ummat manusia dalam sebuah haditsnya 

Beliau bersabda :  

مَامَكَارِمَ الِْخَْلََقَ    إنَِّمَابعُِثتُْ لِِتُمَ ِ

               Artinya : 

                                   Sesungguhnya Aku di utus untuk menyempurnakan akhlaq ( 

HR.    Imam Ahmad dan baihaqi) 

  Berdasarkan mafhum hadist di atas sebagaimana disampaikan para ulama-ulama 

mutaqoddim bahwa pada prinsifnya ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW adalah 

mengacu kepada pembinaan ahklaq, tabi’at ataupun krakter manusia supaya mendapat 

martabat atau marwah yang mulia (Dewi Anggarini, 2016). Salah satu alasan mengapa 

pembentukan krakter itu penting dilakukan tidak lain adalah karna merupakan upaya untuk 

mendapatkan martabat dan marwah sebagai manusia mulia di sisi Allah SWT maupun di 

hadapan manusia (Hamam burhanuddin, 2019). 

  PP UU No. 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 menjelaskan bahwa tujuan pendidikan 

nasional berfungsi meningkatkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat guna mencerdaskan kehidupan bangsa dalam meningkatkan 

potensi siswa menjadi Insan kamil yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak, berilmu, kreatif, mandiri dan demokratis serta bertanggung jawab (Dirjen PAI 

Departemen Agama RI, 2004).  

 Berbagai isu nasional dan pembicaraan yang mungkin belum akan berhenti di tengah 

masyarakat umum berkaitan dengan peran dunia pendidikan agama bagi pembentukan 
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krakter. Oleh sebab itu sekolah atau lembaga pendidikan sebagai perpanjangan tangan 

pemerintah yang bertugas untuk menyelamatkan generasi dengan cara membentuk 

kepribadiannya agar memiliki marwah dan bermartabat lewat pembentukan karakter yang 

dilakukan sedini mungkin dilembaga-lembaga pendidikan yang ada.  

    Beberapa persoalan para peserta didik yang paling menonjol dewasa ini adalah 

krisis moral. Oleh sebab itu guru  sebagaimana tugas utamanya mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi  peserta  didik  pada  

pendidikan  anak dimulai dari usia dini pada jalur  pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah (Wolfgang Althof and Marvin W. Berkowitz, 2006). 

     Ungkapan pemikiran di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan karakter sebagai 

misi utama pendidikan berskala nasional dimana tujuan utamanya membentuk karakter 

siswa agar menjadi manusia yang sempurna dan bermartabat. Karakter yang baik 

merupakan salah satu kebutuhan yang paling mendasar dalam kehidupan manusia 

bagaimana menjalani kehidupan dalam mengemban tugas dari Sang Kholiq untuk 

meengabdi dan beribadah kepadanya, karna tanpa ilmu pengetahuan dan pendidikan maka 

manusia tidak akan mampu mengetahui bagaimana cara menjalankan tugas mulia tugas 

dari sang pencipta (Muhammad Aspi and Syahrani Syahrani, 2022). Krisis kepribadian, moral 

dan akhlak pada siswa seringkali menjadi alasan sebagian orang memberikan penilaian dan 

kritik terhadap institusi maupun lembaga pendidikan.  

 Fenomena yang sangat mengkhawatirkan yang muncul di berbagai media masa, 

televisi, koran dan lain-lain, di antaranya bisa dilihat dari berita yang muncul dihampir setiap 

siaran televisi dan media yang membuat hati miris, seperti tauran sesama pelajar, 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang, narkoba dan sejenisnya, pergaulan bebas yang 

menyimpang dilakukan para pelajar secara terang-terangan yang tidak mencerminkan 

pribadi-pribadi yang berahklak dan memiliki karakter yang baik. Oleh karena itulah bahwa 

penyelenggaraan dan pembentukan karakter para siswa ini penting dilakukan guru dengan 

sebaik-baiknya. Karena guru merupakan komponen yang paling berpengaruh akan 

terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas pada semua jenjang dan satuan 

pendidikan disamping unsur-unsur pendidikan lainnya (Alfian Erwinsyah, 2017).  

Beberapa jenis karakter yang dikenal dalam proses pendidikan, yaitu: pendidkan 

karakter yang berbasis dengan nilai-nila religius, karakter berbasis nilai budaya, berbasis 

lingkungan dan potensi diri. Upaya penanaman karakter dimulai dari penanaman nilai 

karakter berbasis religius (Badrus Zaman,2019). sebagaimana Santrock mengemukakan 

bahwa beberapa peneliti menemukan bahwa agama memiliki dampak positif bagi para 

remaja. Demikian juga Hurlock mengatakan bahwa remaja saat ini sudah mulai mencoba 
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menaruh minat pada agama karena menganggap agama penting dalam kehidupan. 

Dimana terlihat anak-anak yang belajar agama, baik di kampus-kampus, ataupun di sekolah 

menengah dan sekolah dasar (SD) dan (PAUD) mereka berkumpul lalu membahas agama. 

Secara partikular (khusus) bahwa character building (pendidikan karakter) berbasis 

nilai religius ini tentu mengacu pada nilai-nilai dasar agama di sebabkan kajian agama yang 

disampaikan adalah berkaitan dengan kebenaran dari wahyu ilahi sehingga setiap individu 

mempercayainya.  

Karakter religius yang dimiliki oleh siswa dapat memperbaiki prilaku individu ke arah 

yang lebih baik, sehingga pendidikan krakter yang berbasis nilai religius bermuara pada 

proteksi moral (Irianto, D. P., & Arlianto, A, 2021). Oleh karenanya pembinaan karakter 

religius siswa adalah salah satu cara dalam rangka mengatasi rusaknya moral anak bangsa 

sebagai penerus di masa yang akan datang (Nur’asiah dkk, 2021).  

Penerapan nilai-nilai religius secara global adalah menjadi tangggung jawab  guru 

pendidikan agama, melalui materi dan pola penyampaian agama peserta didik para siswa 

diajarkan bagaimana berbuat sesuai kepercayaan ajaran agamanya. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yaitu suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai 

dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi (Zainal Arifin, 2012). 

Pendekatan kualitatif menekankan analisis proses berpikir secara induktif yang berkaitan 

dengan dinamikia hubungan antar penomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan 

logika ilmiah (Imam Gunawan, 2013).  

 Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong” Penelitialn Kualitatif 

aldallalh sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Jadi Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami penomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya, 

secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  

Penelitian kuallitaltif merupakan penelitian yang berusaha melihat kebenaran-

kebenaran atau membenarkan kebenaran. Usaha untuk mengejar kebenaran dilakukan oleh 

peneliti melalui model yang biasanya dikenal dengan pradigma karena pradigma tersebut 

berkedudukan sebagai landasan berpijak atau fondasi dalam melakukan proses penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Upaya guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa. 

Menurut all-Ghalzalli, dallalm buku Yalhyal Jalyal mengaltalkaln balhwal alkhlalk daln sifalt 

seseoralng yalng bergalntung paldal jenis jiwal yalng berkualsal altals dirinyal. Kallalu nalbaltalh daln 

hewalni yalng berkualsal altals dirinyal, malkal alkhlalk daln sifalt oralng tersebut dalpalt menyerupali 

nalbalti daln hewalni. Alkaln tetalpi, jikal jiwal insaln yalng berpengalruh daln berkualsal dallalm 

dirinyal, malkal oralng tersebut mudalh beralkhlalk seperti insaln kalmil. 

Dallalm malteri altalu isi pendidikaln terdiri dalri tigal unsur, yalitu ilmu pengetalhualn, 

keteralmpilaln, daln nilali-nilali. Malkal balginyal halnyal aldal dual unsur pokok, yalkni ilmu daln nilali. 

Keteralmpilaln menurutnyal halnyal merupalkaln allalt untuk memperoleh nilali daln ilmu. 

Pengertialn ilmu balginyal tidalk saljal merupalkaln proses yalng menghubungkaln malnusial 

dengaln malnusial daln lingkungalnnyal (malkhluk), tetalpi yalng lebih pokok iallalh proses yalng 

menghubungkaln malkhluk dengaln Khallik, daln dunial dengaln alkhiralt. Tujualnnyal tidalk halnyal 

terbaltals paldal kebalhalgialaln dunial, alkaln tetalpi jugal meliputi kebalhalgialaln malnusial di alkhiralt 

(Husen, dkk, 2019). 

Sallalh saltu straltegi altalu metode yalng dipergunalkaln All-Ghalzalli dallalm pendidikaln 

Islalm, yalitu metode pembentukaln kebialsalaln. Metode tersebut merupalkaln pembentukaln 

kebialsalaln yalng balik daln meninggallkaln kebialsalaln yalng buruk melallui bimbingaln, laltihaln 

daln kerjal kerals.  

Aldalpun pembentukaln kebialsalaln tersebut alkaln menjaldi sebualh kalralkter diri 

seseoralng. Malkal kalralkter yalng kualt bialsalnyal di bentuk lewat penalnalmaln nilali yalng 

menekalnkaln tentalng balik daln buruk. Nilali ini di balngun melallui penghalyaltaln daln 

pengallalmaln, membalngkitkaln ralsal ingin tau yalng salngalt kualt daln menyibukkaln diri dengaln 

pengetalhualn. 

Willialm Kilpaltrick, sebalgalimalnal dikutip oleh Albdul Maljid daln Dialn Alndalyalni 

menyebutkaln balhwal sallalh saltu penyebalb ketidalkmalmpualn seseoralng berlalku balik kalrenal 

ial tidalk terlaltih untuk melalkukaln kebalikanl. Dallalm pengembalngaln altalu pembentukaln 

kalralkter di yalkini perlu dilalkukaln oleh sekolalh daln stalkeholders ( pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan) untuk menjaldi pijalkaln dallalm penyelenggalralaln pendidikaln kalralkter di 

sekolalh. 

Kemendiknals menyebutkaln balhwal straltegi pelalksalnalaln pendidikaln kalralkter 

dikembalngkaln melallui tigal talhalp, yalitu: 

a. Talhalp Pengetalhualn  

 Pesertal didik dallalm talhalpaln ini halrus malmpu membedalkaln nilali alkhlalk yalng balik daln 
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buruk, mengualsali daln memalhalmi secalral logis sertal mengenall sosok telaldaln yalng dipelaljalri 

melallui berbalgali kaljialn. Talhalp Pengetalhualn ini alkaln mengisi ralnalh kognitif pesertal didik. 

aldalpun indikaltor dalri talhalp pengetalhualn yalitu pengetalhualn nilali-nilali morall, daln 

pengenallaln diri. 

b. Pelalksalnalaln kehidupan moral 

Pengetalhualn ini berkalitaln dengaln bentuk-bentuk sikalp yalng halrus diralsalkaln oleh 

pesertal didik. Guru dalpalt mengungkalpkaln berbalgali cerital altalu modeling yalng 

menyentuh emosionall siswal sehinggal alkaln tumbuh kesaldalraln dallalm diri. Malkal dallalm hall 

ini sallalh saltu upalyal menumbuhkaln sikalp empalti daln kalsih salyalng, kejujuraln dallalm berucalp 

daln bertindalk. Indikaltor dalri morall loving (mencintai secara moral) yalitu cintal kebenalraln, 

percalyal diri, daln pengendallialn diri. 

c. Tindakan moral 

 Morall alcting merupalkaln perbualtaln altalu tindalkaln morall yalng merupalkaln halsil dalri 

komponen kalralkter lalinnyal. Indikaltor dalri morall alcting yalitu kompetisi, kehendalk daln 

kebialsalaln. Dimalnal dalpalt menjaldikaln siswal malmpu melalksalnalkaln nilali-nilali kalralkter dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Allhalsil siswal semalkin berlalku ralmalh, sopaln dallalm berbicalral, 

hormalt, penyalyalng, jujur dallalm bertindalk, bersikalp disiplin dallalm belaljalr, cintal daln kalsih 

salyalng, aldil, muralh halti daln lalin sebalgalinya (Muzhoffar Akhwan, 2014).  

Ketigal talhalpaln tersebut diperlukaln algalr siswal terlihalt dallalm sistem pendidikaln 

sekalligus dalpalt memalhalmi, meralsalkaln, menghalyalti, daln mengalmallkaln nilali-nilali morall. 

Aldalpun selalin ketigal talhalpalnn di altals, melallui pengembalngaln budalyal sekolalh tentu dalpalt 

membentuk kalralkter pesertal didik secalral kontinu, dallalm hall ini sallalh saltu upalyal 

menumbuhkaln sikalp empalti daln kalsih salyalng, kejujuraln dallalm berucalp daln bertindalk. 

Indikaltor dalri morall loving yalitu cintal kebenalraln, percalyal diri,  

Menurut Alhmald Talfsir mengemukalkaln balhwal straltegi yalng dalpalt dilalkukaln oleh 

pralktisi pendidikaln untuk membentuk budalyal religius sekolalh di alntalralnyal melallui:  

(1)  memberi contoh,  

(2)  membialsalkaln hall-hall yalng balik, 

(3)  menegalkkaln disiplin,  

(4)  memberikaln motivalsi, 

(5)  memberikaln haldialh atau penghargaan  

(6) menghukum (mungkin dallalm ralngkal kedisiplinaln), 

(7) penciptalaln sualsalnal religius yalng berpengalruh balgi pertumbuhaln alnalk (Muhammad 

Munif, 2016)  

Dalri beberalpal ungkalpaln di altals, dalpalt dipalhalmi balhwal balnyalk bentuk upalyal yalng halrus 
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dilalkukaln oleh pendidik khususnyal dallalm membudalyalkaln nilali religius paldal diri setialp 

siswal. Seperti paldal talhalpaln-talhalpaln dallalm mngembalngkaln kalralkter siswal dengaln melallui 

kemalmpualn siswal untuk membedalkaln nilali alkhlalk, dengaln kemalmpualn siswal malmpu 

mengalplikalsikaln pengetalhualn daln pelalksalnalaln dallalm berperilalku daln bertindalk. Dengaln 

demikialn, siswal sudalh sehalrusnyal malmpu memperoleh pendidikaln kalralkter ini utalmal 

kalralkter yalng bernilali religius. 

Adapun upaya lain yang harus dilakukan guru PAI dalam pembentukan karakter 

religius diantaranya: 

a. Meliputi kepaldal alspek ibaldalh 

  Yalitu pembialsalaln-pembialsalaln kegialtaln kealgalmalaln, seperti pembalcalaln do’al di alwall 

daln di alkhir proses pembelaljalraln, membalcal all-qur’aln, sholalt dhuhal, pelalksalnalaln shallalt 

dhuhur daln alshalr secalral berjalmal’alh daln lalinnyal.  Upaya pembentukan karakter siswa 

dengan menanamkan nilai –nilai ibadah yang baik dan benar akan terbentuk siswa yang 

memiliki karakter, moral, etika, dan spiritual yang kuat. Guru PAI memiliki peran krusial 

(penting atau mendasar) dalam upaya ini, untuk menanamkan semangat beribadah yang 

baik dan benar karena guru PAI bertanggung jawab dalam memberikan pengajaran agama 

yang mendalam dan pembinaan moral kepada siswa (Quraishy, S. A, 2015). Selain dari upaya 

di atas dari alspek ilmu harus di lakukan misalkan kegialtaln ekstralkurikuler yalng berbalsis 

algalmal, seperti adanya kelas tahfidzul qur’an, adanya pembinaan kerohanian islam (ROHIS) 

memberikaln alralhaln daln nalsehalt kepaldal siswal sekilals tentalng pembentukaln pribaldi agar 

menjaldi lebih balik. 

b. Menciptakan Lingkungan Baik. 

Di era globalisasi dan modernisasi saat ini, siswa sering kali terpapar dengan budaya 

sekuler yang dapat mempengaruhi pemahaman dan praktik keagamaan mereka. Guru PAI 

perlu menghadapi tantangan ini dalam membantu siswa memperkuat karakter religius 

mereka (Osman, K,2019).  ْبِادٌَ صَالِح (lingkungan yang baik) menjadi salah satu faktor penentu 

daripada keberhasilan guru dalam membentuk karakter siswa yang menuntut kerjasama 

kepada semua pihak yang terlibat dalam pembentukan kerakter religius siswa. 

c. Meningkatkan mutu SDM dan keterampilan guru. 

 Guru PAI perlu memiliki pengetahuan agama yang mendalam dan keterampilan 

pedagogis yang efektif untuk membentuk karakter religius siswa. Namun, terdapat 

tantangan dalam pemahaman dan keterampilan yang diperlukan, baik dalam hal 

pemahaman Agama (Ibrahim, & Ariffin, R. M, 2017). Guru PAI yang memiliki pemahaman 

agama yang terbatas mungkin kesulitan dalam menyampaikan konsep dan nilai-nilai agama 

secara komprehensif kepada siswan. 
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d. Mencari strategi pengajaran dan metode pembelajaran yang tepat. 

Guru PAI perlu menggunakan beragam strategi pengajaran dan metode pembelajaran 

yang sesuai untuk membangun karakter religius siswa ataupun menambah variasi dalam 

pengajaran agar dapat membuat siswa semakin termotivasi dalam belajar. 

e. Menciptakan keharmonisan atau interaksi personal dan pemahaman siswa. 

Guru PAI perlu menjalin hubungan personal yang baik dengan siswa untuk memahami 

kebutuhan, minat, dan tantangan individu mereka. Kurangnya interaksi personal dapat 

menghambat proses pembentukan karakter religius siswa (Aydin, H., & Ercan, C, 2018). 

f. Membangun kerjasama di lingkungan sekolah dan keluarga. 

Kerjasama di Lingkungan sekolah yang tidak mendukung atau kurangnya dukungan 

dari keluarga siswa dapat mempengaruhi upaya guru PAI dalam membentuk karakter 

religius siswa. 

2. Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Pembentukaln Kalralkter Siswal 

Pembentukaln kalralkter religius merupalkaln proses yalng berlalngsung seumur hidup. 

Pembentukaln kalralkter merupalkaln hall yalng salngalt penting, alpallalgi di zalmaln sekalralng ini, 

balnyalknyal siswal-siswal yalng di setialp halrinyal bersikalp yalng tidalk sesuali dengaln normal-

normal algalmal. Kemaljualn teknologi yalng tidalk di balrengi dengaln kalralkter yalng religius 

sehinggal balnyalk dalri palral siswal yalng lallali alkaln kewaljibaln beralgalmal yang berdampak pada 

balnyalknya kalralkter siswal-siswal yalng mengallalmi kemunduraln dalri segi kereligiusaln. 

Oleh kalrenal itu agar terbentuknyal kalralkter religius ada 3 (tiga) komponen yang harus 

bertanggung jawab yaitu: Pertalmal pihalk kelualrgal, pihalk kelualrgal aldallalh madrasah yalng 

pertalmal dimalnal alnalk mendalpaltkaln pengetalhualn daln pemalhalmaln tentalng algalmal dalri 

oralng tual, sehinggal pendidikaln yalng palling balnyalk diterimal oleh alnalk aldallalh dallalm 

kelualrgal (Tian wahyudi, 2017) Oleh kalrenal itu, oralng tual memegalng falktor kunci yalng bisal 

menjaldikaln alnalk tumbuh dengaln jiwal Islalmi. Sehinggal oralngtual memegalng peralnaln yalng 

salngalt penting dallalm pendidikaln daln bimbingaln terhaldalp alnalk, kalrenal hall itu salngalt 

menentukaln perkembalngaln alnalk untuk mencalpali keberhalsilalnnyal. Hall ini jugal salngalt 

bergalntung paldal pembentukaln kalralkter religius, sertal peralnaln oralng tual sebalgali pembukal 

maltal yalng pertalmal balgi alnalk     dallalm rumalh talnggal. Sejallaln dengaln salbdal Nalbi Salw:  

سَانِهِِ ِيمَُجِِّ رَانِهِِِأوَِ  ِينَُصِِّ دَانِهِِِأوَِ  رَةِ،ِِفَأبَوََاهُِِيهَُوِِّ هُِِِعَلَىِِال فِط  ِتلَِدُهُِِأمُُّ ِإنِ سَانِ   كُلُِّ

  Artinya: ‘Seorang bayi tidak dilahirkan ke dunia ini melainkan ia berada dalam 

kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, 

Nasrani, ataupun Majusi (H.R. Bukhalri). 

Kedual pihalk sekolalh, sekolalh jugal falktor yalng salngalt penting balgi pembentukaln 

kalralkter religius, kalrenal Sekolalh merupalkaln salralnal terjaldinyal proses pembelaljalraln dalpalt 
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dikaltalkaln sebalgali algen perubalhaln balgi malsyalralkalt. Malkal dalri itu, pengelolalaln sekolalh 

halrus dilalkukaln dengaln sebalik mungkin, terutalmal sekolalh yalng dijaldikaln pondalsi 

pembentukaln kalralkter religius yalng lebih balik (Sopyan mustoip, 1018) 

Ketigal, dalri pihalk lingkungaln, lingkungaln jugal mempunyali peraln yalng penting kalrenal 

setialp siswal-siswal jugal hidup dikallalngaln malsyalralkalt yalng bermalcalm-malcalm alkhlalk daln 

sifaltnyal, alpalbilal lingkungalnl itu balik alkhlalknyal malkal balik pulal alkhlalk palral siswal yalng 

beraldal di lingkungaln tersebut, talpi seballiknyal alpalbilal siswal bergalul dengaln malsyalralkalt 

yalng rusak  alkhlalknyal malkal tidalk menutup kemungkinaln rusak pulal alkhlalk siswal tersebut.  

 Peristiwal pendidikaln formall di Indonesial salalt ini menghaldalpi talntalngaln daln 

halmbaltaln yalng cukup beralt. Talntalngaln daln halmbaltaln ini aldal yalng bersifalt malkro yalng 

berujung paldal kebijalkaln pemerintalh daln aldal yalng bersifalt mikro yalng berkalitaln dengaln 

kemalmpualn personall daln kondisi di sekolalh. Dallalm kalitalnnyal dengaln pembelaljalraln nilali, 

halmbaltaln daln talntalngaln yalng dihaldalpi tidalk jaluh berbedal dengaln yalng dihaldalpi oleh 

pendidikaln formall. Hall ini disebalbkaln pembelaljalraln nilali merupalkaln balgialn dalri pendidikaln 

formall, daln pendidikaln formall merupalkaln bagian sistem pendidikaln nalsionall (Daryono 

dkk,2021) 

Menurut identifikalsi Mulyalnal, palling tidalk aldal empalt halmbaltaln utalmal pembelaljalraln 

nilali di sekolalh, yalitu (1) malsih kukuhnyal pengalruh palhalm behalviorisme dallalm system 

Pendidikaln Indonesial sehinggal keberhalsilaln belaljalr halnyal diukur dalri altribut-altribut lualr 

dallalm bentuk perubalhaln tingkalh lalku, (2) kalpalsitals pendidik dallalm mengalngkalt struktur 

dalsalr balhaln aljalr malsih relaltif rendalh, (3), tuntutaln zalmaln yalng semalkin pralgmaltis, (4), 

sikalp yalng kuralng menguntungkaln balgi pendidikaln. 

Meskipun telalh teridentifikalsi aldal berbalgali halmbaltaln pembelaljalraln nilali di sekolalh, 

beberalpal falktor yalng mendorong pembelaljalraln nilali di Sekolalh, yalitu (1) tingkalt 

kecerdalsaln, (2) krealtivitals, (3), motivalsi belaljalr, (4) sikalp daln kebialsalaln belaljalr. 

Sallalh saltu pendorong untuk pembelaljalraln nilali altalu kalralkter adalah, lingkungaln 

sekolalh yalng positif. (al positive school environment helps build chalralcter). Siswal 

memperoleh keuntungaln dalri fungsi lingkungaln yalng kondusif yalng mendorong merekal 

untuk merefleksikaln (memperlihatkan) daln mewujudkan dirinyal secalral lebih balik. Oleh 

sebalb itu, lingkungaln sekolalh yalng positif dalpalt mendorong terbentuknyal kalralkter yalng 

balik kepaldal siswal. 

Dalri penjelalsaln tentalng aldalnyal falktor penghalmbalt daln pendorong pembelaljalraln 

nilali di sekolalh, dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal secalral galris besalr aldal dual falktor yalng 

mempengalruhi kalralkter seseoralng. Dialntalralnyal yalitu falktor internall daln falktor eksternall. 

Falktor internall aldallalh semual unsur kepribaldialn yalng secalral kontinu mempengalruhi 
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perilalku malnusial, yalng meliputi insting biologis, kebutuhaln psikologis, daln kebutuhaln 

pemikiraln. Sedalngkaln falktor eksternall aldallalh falktor yalng bersumber dalri lualr diri malnusial 

tetalpi dalpalt mempengalruhi perilalkuny (Muhammad Iqbal, 2020). Falktor yalng 

mempengalruhi kalralkter siswal. 

 Berdalsalrkaln penjelasan di altals balhwal dallalm pembentukaln kalralkter religius siswal aldal 

beberalpal hall yalng menjaldi falktor balik yalng berdalmpalk positif malupun negaltif, aldal falktor 

internall daln eksternall. Keberhasilan atau capaiannya tergalntung kepaldal upalyal yalng 

dilalkukaln oleh upaya guru dan lembalgal pendidikaln dallalm membentuk kalralkter religius 

siswal. 

Pembentukaln kalralkter religius merupalkaln proses yalng berlalngsung seumur hidup. 

Pembentukaln kalralkter merupalkaln hall yalng salngalt penting, alpallalgi di zalmaln sekalralng ini, 

balnyalknyal siswal-siswal setialp halrinyal bersikalp yalng tidalk sesuali dengaln normal-normal 

algalmal. Kemaljualn teknologi yalng tidalk dibalrengi dengaln kalralkter yalng religius sehinggal 

balnyalk dalri palral siswal yalng lallali alkaln kewaljibaln beralgalmal. Balnyalk kalralkter siswal-siswal 

yalng mengallalmi kemunduraln dalri segi kereligiusaln. 

Aldal 3 (tiga)l) pihalk utama yalng dalpalt mendukung  terbentuknyal kalralkter religious 

siswa, Pertam: Pihalk kelualrgal, pihalk kelualrgal aldallalh pendidikaln yalng pertalmal dimalnal alnalk 

mendalpaltkaln pengetalhualn daln pemalhalmaln tentalng algalmal dalri oralng tual, sehinggal 

pendidikaln yalng palling balnyalk diterimal oleh alnalk aldallalh dallalm kelualrgal. Keluarga 

merupakan lingkungan utama dalam pembentukan karakter religius dimulai. Nilai-nilai, 

keyakinan, dan praktik agama yang diterapkan dalam keluarga dapat mempengaruhi 

pemahaman dan pengalaman keagamaan siswa. Studi menunjukkan bahwa dukungan 

keluarga dalam praktik keagamaan dan keterlibatan dalam kegiatan keagamaan dapat 

membantu dalam membentuk karakter religius siswa (Misbahuddin, S, 2013). Oralng tual 

memegalng falktor kunci yalng bisal menjaldikaln alnalk tumbuh dengaln jiwal Islalmi. Sehinggal 

oralngtual memegalng peralnaln yalng salngalt penting dallalm pendidikaln daln bimbingaln 

terhaldalp alnalk. Hall ini jugal salngalt bergalntung paldal pembentukaln kalralkter religius, sertal 

peraln oralng tual sebalgali pembukal maltal yalng pertalmal balgi alnalk dallalm rumalh talnggal. Hall 

ini sejallaln dengaln salbdal Nalbi Salw, 

 

ِيُمَجِّسَانهِِِ ِي منَصِّرَانهِِِِأَوِ  ِتلَِدمهمِِأممُّهمِِعَلَىِال فِط رَةِ،ِفأَبََ وَاهمِِي مهَوِِّدَانهِِِِأَوِ    كملُِّإِن سَانِ 

 

’ Dalri Albu Huraliralh r.al berkaltal, bersalbdal Nalbi SAlW., Setialp alnalk tidak dilalhirkaln 

kealam dunia ini kecuali dallalm kealdalaln fitralh, malkal oralng tualnyallalh yalng menjaldikaln ial 

Yalhudi, Nalsralni, altalu Maljusi’’ (H.R. Bukhalri). 
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Kedua: Lingkunga sekolalh, bahwa pendidikan agama yang diberikan di sekolah 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius siswa. Melalui pembelajaran 

agama, siswa dapat memperoleh pemahaman tentang keyakinan agama, nilai-nilai moral, 

dan praktik keagamaan yang dapat membentuk karakter mereka. Kalrenal Sekolalh 

merupalkaln salralnal terjaldinyal proses pembelaljalraln altalu dalpalt dikaltalkaln sebalgali algen 

perubalhaln. Malkal dalri itu, pengelolalaln sekolalh halrus dilalkukaln dengaln sebalik mungkin 

(Sopyan mustoip dkk, 2018) 

  Ketiga: Pendidikan Agama yang diberikan di sekolah dapat memainkan peran 

penting dalam membentuk karakter religius siswa. Melalui pembelajaran agama, siswa 

dapat memperoleh pemahaman tentang keyakinan agama, nilai-nilai moral, dan praktik 

keagamaan yang dapat membentuk karakter para siswa. Pendidikaln formall di Indonesial 

salalt ini menghaldalpi talntalngaln yalng cukup beralt, talntalngaln daln halmbaltaln ini aldal yalng 

bersifalt malkro (besar) yalng berujung paldal kebijalkaln pemerintalh daln aldal yalng bersifalt 

mikro (Kecil) yalng berkalitaln dengaln kemalmpualn personall daln kondisi lokall di sekolalh. 

halmbaltaln daln talntalngaln yalng dihaldalpi tidalk jaluh berbedal dengaln yalng dihaldalpi oleh 

pendidikaln formall. Hall ini disebalbkaln pembelaljalraln nilali merupalkaln balgialn dalri pendidikaln 

formall, daln pendidikaln formall merupalkaln subsistem pendidikaln nalsionall (maryanti dkk, 

202) 

Menurut identifikalsi Mulyalnal, palling tidalk aldal tiga halmbaltaln utalmal pembelaljalraln 

nilali di sekolalh, yalitu:  

(1) malsih kukuhnyal pengalruh palhalm behalviorisme (pendekatan di dalam psikologi 

pendidikan. Pendekatan tersebut meyakini bahwa anak dapat dibentuk sesuai dengan apa 

yang di inginkan guru ataupun orangtua). Dallalm system Pendidikaln Indonesial sehinggal 

keberhalsilaln belaljalr halnyal diukur dalri altribut-altribut lualr dallalm bentuk perubalhaln tingkalh 

lalku, 

(2) kalpalsitals pendidik dallalm mengalngkalt struktur dalsalr balhaln aljalr malsih relaltive rendalh, 

(3). sikalp yalng kuralng menguntungkaln balgi pendidikaln. 

Meskipun telalh teridentifikalsi aldal berbalgali halmbaltaln pembelaljalraln nilali    di sekolalh, 

nalmun aldal jugal beberalpal falktor yalng mendorong pembelaljalraln nilali di Sekolalh yalitu:  

(1).  pengallalmaln pral sekolalh,  

(2).  tingkalt kecerdalsaln,  

(3).    krealtivitals,  

(4).    motivalsi belaljalr,  

(5).    sikalp daln kebialsalaln belaljalr. 

Dalri pemalpalraln di altals, aldal jugal sallalh saltu pendorong untuk pembelaljalraln nilali altalu 
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kalralkter, yalitu lingkungaln sekolalh yalng positif. (al positive school environment helps build 

chalralcter). Siswal memperoleh keuntungaln dalri fungsi lingkungaln yalng kondusif yalng 

mendorong merekal memperhitungkan dirinyal secalral lebih balik. Oleh sebalb itu, lingkungaln 

sekolalh yalng positif dalpalt mendorong terbentuknyal kalralkter yalng balik kepaldal siswal. 

Dalri penjelalsaln tentalng aldalnyal falktor penghalmbalt daln pendorong pembelaljalraln 

nilali di sekolalh, dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal secalral galris besalr aldal dual falktor yalng 

mempengalruhi kalralkter seseoralng. Dialntalralnyal yalitu falktor internall daln falktor eksternall. 

Falktor internall aldallalh semual unsur kepribaldialn yalng secalral kontinu mempengalruhi 

perilalku malnusial, yalng meliputi instink biologis, kebutuhaln psikologis, daln kebutuhaln 

pemikiraln. Sedalngkaln falktor eksternall aldallalh falktor yalng bersumber dalri lualr malnusial, 

alkaln tetalpi dalpalt mempengalruhi perilalku malnusial, balik lalngsung malupun tidalk lalngsung. 

3. Solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh guru pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter religius siswa di SMP Negeri 13 Kota bengkulu adalah: 

 

1) Pengajaran yang Inspiratif. 

Guru PAI dan seluruh warga sekolah harus bisa menjadi tauladan bagi para peserta 

didiknya karna semua tingkah laku sikap dan kepribadian setiap pendidik merupakan 

cerminan bagi peserta didiknya  di samping guru juga harus bisa memberikan pengajaran 

yang inspiratif dan relevan dengan kehidupan siswa. Dalam mengajar, guru dapat 

menggunakan metode yang interaktif, menggunakan contoh-contoh nyata, dan 

menceritakan kisah-kisah yang memotivasi siswa untuk mengamalkan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari (Suyanto, A., & Eko, 2020). Misalkan model Pendidikan 

Tarbiyah: oleh Mohammad Natsir, seorang pemikir dan ahli pendidikan Islam, 

mengembangkan model pendidikan tarbiyah yang menekankan pembentukan karakter 

religius siswa. Model ini mencakup pendekatan holistik yang melibatkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik siswa dalam pengajaran PAI, atau pembelajaran berbasis akhlak 

oleh Abdullah Gymnastiar, seorang ulama dan motivator terkenal, mempromosikan 

pendekatan pembelajaran berbasis akhlak dalam upaya membentuk karakter religius siswa. 

Beliau menekankan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai agama dan akhlak dalam setiap 

aspek pembelajaran PAI, ada juga bentuk pendekatan spiritual dalam pendidikan dari 

Jalaluddin Rakhmat, seorang psikolog dan pemikir Islam, menekankan pentingnya 

pendekatan spiritual dalam pendidikan agama. Beliau mengusulkan bahwa guru PAI perlu 

mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

spiritualitas dan praktik keagamaan, bahkan Yusuf al-Qaradawi, seorang ulama dan 

cendekiawan Islam, mengembangkan pendekatan pendidikan berdasarkan konsep 
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Maqashid al-Syariah (tujuan-tujuan hukum Islam). Beliau berpendapat bahwa guru PAI perlu 

mengajarkan prinsip-prinsip universal Islam yang mendorong siswa untuk berperilaku etis 

dan menjalani kehidupan yang harmonis. 

1) Penguatan Nilai-Nilai Agama. 

Guru PAI dapat memperkuat pemahaman siswa tentang nilai-nilai agama melalui 

pengajaran yang berfokus pada akhlak, moralitas, dan etika dalam Islam. Guru dapat 

memberikan penjelasan yang komprehensif tentang prinsip-prinsip agama serta 

memberikan contoh-contoh konkret bagaimana menerapkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penguatan nilai-nilai agama oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah 

satu upaya penting dalam membentuk karakter religius siswa, seperti misalkan pendidikan 

akhlak dan etika seorang guru PAI dapat memberikan penekanan pada pembelajaran akhlak 

dan etika Islam. Hal ini meliputi pengajaran tentang kesucian hati, kejujuran, keadilan, kasih 

sayang, dan sikap tolong-menolong (Nasution, S, 2013). Atau memotovasi siswa untuk 

beribadah memperkuat praktik ibadah harian, seperti shalat, puasa, dan dzikir yang lebih 

khusu’. Mereka dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya 

ibadah dalam membentuk hubungan yang kuat dengan Allah dan memperkuat spiritualitas 

siswa. 

Pembelajaran Al-Qur'an dan hadis, guru PAI dapat memberikan pengajaran intensif 

mengenai pemahaman dan praktik Al-Qur'an dan hadis. Hal ini mencakup mempelajari 

tafsir Al-Qur'an, menghafal ayat-ayat penting, memahami pesan moral dan etika yang 

terkandung dalam hadis, dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari (Arifin, Z, 2017).  

Ataupun dengan kegiatan sosial dan kepedulian sosial, guru PAI dapat melibatkan siswa 

dalam kegiatan sosial dan kepedulian sosial yang berbasis nilai-nilai agama. Melalui 

partisipasi dalam kegiatan amal, pengabdian kepada masyarakat, siswa dapat memahami 

pentingnya berbagi dan memberikan kontribusi positif dalam masyarakat (Al-Husaini, A. S, 

2019). 

2) Pembinaan dan bimbingan individual. 

Guru PAI dapat memberikan pembinaan dan bimbingan individual kepada siswa 

dalam hal praktik keagamaan, etika, dan pemahaman agama yang lebih mendalam. Dengan 

memberikan perhatian personal, guru dapat membantu siswa mengatasi hambatan atau 

tantangan dalam mengembangkan karakter religius mereka, Oleh karena itu seorang guru 

PAI memahami bagaimna memberikan pembinaan individu kepada siswa, misalkan 

memberikan bimbingan, guru PAI dapat memberikan konseling Islami kepada siswa secara 

individual. Hal ini melibatkan mendengarkan masalah dan tantangan pribadi siswa, 
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memberikan nasihat Islami yang sesuai, dan membantu siswa menghadapi konflik atau 

situasi sulit dengan merujuk pada ajaran agama. Atau menjadi mentorship spiritual seorang 

guru PAI dapat menjadi mentor spiritual bagi siswa, memberikan bimbingan dan arahan 

dalam praktik keagamaan dan pengembangan karakter. Melalui mentoring, guru PAI dapat 

membantu siswa dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari (Ruhiat, A, 2014).. Pemantauan dan evaluasi individu, guru PAI dapat 

melakukan pemantauan dan evaluasi individu terhadap perkembangan karakter religius 

siswa secara rutin. Hal ini melibatkan memberikan umpan balik yang konstruktif, 

memberikan pujian dan dorongan atas pencapaian positif, serta memberikan saran dan 

dukungan untuk mengatasi kesulitan atau tantangan dalam praktik keagamaan (Mahmudi, 

A, 2012). Dari beberapa kajian di atas semoga dapat memberikan wawasan dan panduan 

sebagai solusi tentang penguatan nilai-nilai agama terhadap upaya guru PAI dalam 

membentuk karakter religius siswa di SMP Negeri 13 bernuansa Agama Kota Bengkulu. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat dibuat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter religius siswa 

adalah: 

a. Melatih pembiasaan anak dengan nilai-nilai moral, pengetahuan, cinta kebenaran, 

konseling Islami, mentorship spiritual, dialog agama, pemantauan dan evaluasi 

individu, serta bimbingan dalam memahami upaya pembentukan karakter religius 

siwa. 

b. Melatih pembiasaan dari Aspek ibadah atau kegiatan keagamaan 

c. Menciptakan lingkungan yang baik 

d. Meningkatkan mutu SDM dan keterampilan guru 

e. Mencari strategi pengajaran dan metode pembelajaran yang tepat 

f. Menciptakan keharmonisan atau intraksi personal dan pemahaman siswa 

g. Membangun kerjasama antara lingkungan sekolah, orangtua dan komponen yang 

terlibat dalam pembentukan karakter religius siswa. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter religius siswa yaitu: 

a. Faktor Internal seperti, Insting, Kepercayaan, Keinginan, Hati Nurani para peserta 

didik menjadi factor yang mempengaruhi pembentukan karakter religious siswa. 

b. Faktor Eksternal seperti, Kurangnya kerjasama atau dukungan antara lingkungan 
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sekolah dan orangtua atau keluarga, lingkungan yang kurang kondusif, kurangnya 

pengetahuan guru PAI dalam upaya antisipasi foktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan karakter religius siswa. Secara garis besar ada 3 (Tiga) factor utama 

yang mempengaruhi pembentukan karakter religius siswa: 

1. Keluarga 

2. Lingkungan Sekolah 

3. Pendidikan agama  

3. Solusi terhadadap masalah yang dihadapi guru PAI dalam membentuk karakter religius 

siswa:  

a. Pengajaran yang inspiratif, guru PAI dan seluruh warga sekolah perlu menjadi tauladan 

bagi para peserta didiknya 

b. Guru PAI harus mampu memperkuat pemahaman siswa tentang nilai-nilai agama 

melalui pengajaran yang berfokus pada akhlak. 

c. Pembinaan dan bimbingan individual, guru harus PAI mampu memberikan 

pembinaan dan bimbingan individual kepada siswa dalam hal praktik keagamaan, 

etika dan pemahaman agama yang lebih mendalam. 
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